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Abstract 
 

Microgreens are an innovative solution for cultivation in small areas that can 

improve family nutrition and household income, especially in Geneng Village, 

which has limited land. This study used qualitative methods and action 

research to assess the technical and economic feasibility of microgreen 

cultivation and leading herbal plants. The results show that microgreen 

cultivation using a mixed organic growing medium of soil, manure, and burnt 

husks effectively supports optimal growth with a short harvest period. In 

addition, six types of herbs that are easy to cultivate also have the potential to 

improve the health and income of the community. The implementation of this 

cultivation can be a model for sustainable community empowerment in areas 

with limited land. 
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Abstrak 

 

Mikrogreens merupakan solusi inovatif untuk budidaya di area kecil yang dapat meningkatkan gizi keluarga 

dan pendapatan rumah tangga, terutama di Desa Geneng yang memiliki lahan terbatas. Studi ini 

menggunakan metode kualitatif dan penelitian tindakan untuk menilai kelayakan teknis dan ekonomi 

budidaya mikrogreens dan tanaman herbal unggulan. Hasil menunjukkan bahwa budidaya mikrogreens 

menggunakan media tanam organik campuran tanah, pupuk kandang, dan kulit padi yang dibakar secara 

efektif mendukung pertumbuhan optimal dengan masa panen yang singkat. Selain itu, enam jenis tanaman 

herbal yang mudah ditanam juga berpotensi meningkatkan kesehatan dan pendapatan masyarakat. Penerapan 

budidaya ini dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat berkelanjutan di daerah dengan lahan terbatas. 

 

Kata Kunci : Microgreen, Desa Geneng, Tanah, Sustainable  

 

PENDAHULUAN  

Ketahanan pangan dan pemenuhan gizi keluarga sangat penting untuk kualitas sumber daya 

manusia suatu bangsa. Namun, sulit untuk mencapainya di Tingkat rumah tangga, terutama di 

daerah pedesaan. Desa Geneng merupakan salah satu tempat dilaksanakan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) menghadapi beberapa tantangan kurangnya lahan untuk bercocok tanam di rumah-rumah 

sekitar. Sebagian besar masyarakatnya, terutama ibu rumah tangga, menunjukkan keinginan untuk 
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berwirausaha dan meningkatkan pendapatan keluarga. Selain itu, kesadaran akan pentingnya 

mengonsumsi sayur bergizi tinggi masih perlu ditingkatkan.  

Namun, disisi lain, kemajuan ilmu pertanian modern telah memperkenalkan sebagai inovasi 

untuk menjawab tantangan tersebut. Salah satu inovasi yang relevan adalah microgreen. Microgreen 

merupakan sayuran kecil atau tumbuhan yang masih muda dan dapat dikonsumsi dengan tekstur 

yang lembut (Natajaya dkk., 2024). Selain itu, microgreen  adalah tanaman sayuran muda yang 

dipanen pada usia 7-14 hari setelah penyemaian (Romiyadi dkk., 2025). Keuntungan utama 

microgreen yaitu kebutuhan lahan yang minimal dan memungkinkan untuk melakukan budidaya di 

area terbatas, termasuk pedesaan dan perkotaan (Natajaya dkk., 2024). 

Desa Geneng merepresentasikan beberapa realitas tertentu, dimana kepadatan penduduk dan 

dominasi lahan pemukiman menyisakan sangat sedikit ruang untuk bercocok tanam. Keterbatasan 

ini berpotensi menghambat upaya pemenuhan gizi keluarga dari sumber sayuran segar serta 

menutup peluang ekonomi dari sektor pertanian. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan budidaya 

yang tidak bergantung pada luas lahan, dapat diintegrasikan dengan lingkungan rumah, dan 

memiliki nilai ekonomi yang menjajikan untuk memberdayakan masyarakat setempat. Berdasarkan 

analaisis teknik budidaya, kelayakan ekonomi, dan strategi implementasinya, artikel ini diharapkan 

dapat memberikan sebuah model pemberdayaan masyarakat yang efektif dan berkelanjutan.  

 

METODE PENELITIAN  

Kualitatif, Tindakan, dan Observasi 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik. Secara 

umum, penelitian kualitatif dapat digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, 

sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, dan aktivitas sosialisasi (Permatasari dkk., 2024). 

Metode tersebut menawarkan pemahaman – pemahaman yang mendalam tentang fenomena sosial, 

budaya, dan perilaku manusia (Qomaruddin dan Sa’diyah, 2024). Selain itu, digunakan penelitian 

tindakan yaitu proses perorangan atau kelompok yang menghendaki perubahan sehingga dengan 

adanya penelitian ini akan menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan (Mulyani dan Haji, 2022).  

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik penelitian. Pertama, dilakukan observasi 

lapangan untuk mengidentifikasi karakteristik lahan dan memetakan potensi lokasi budidaya yang 

memungkinkan. Kedua, dilaksanakan wawancara (in-depth interview) dengan kepala daerah dan 

ketua RW 03 untuk memahami persepsi dan kebutuhan lokal. Ketiga, diadakan demonstrasi 

langsung (pilot project) budidaya dua jenis microgreen  yaitu bibit kangkung darat (Ipomoea 

reptans) dan bayam (Amaranthus spp.) selama satu siklus panen (14 hari) untuk menguji kelayakan 

teknis dan memperoleh produktivitas.  

Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan pelaksanaan program dilaksanakan pada tanggal 26 Juli dan 3 Agustus 2025 di 

kebun Kelompok Wanita Tani (KWT) RW 03, Pandan Simping. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memperkenalkan dan membimbing masyarakat dalam budidaya tanaman herbal unggulan secara 

mandiri, sekaligus meningkatkan pengetahuan tentang manfaat kesehatan dan nilai ekonomis 
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tanaman tersebut. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat mendorong pemberdayaan 

masyarakat melalui pengembangan usaha tani yang berkelanjutan serta meningkatkan ketahanan 

pangan lokal. Dengan pelaksanaan langsung di kebun KWT, peserta dapat memperoleh pengalaman 

praktis dalam teknik budidaya yang tepat dan pengelolaan media tanam yang efektif. Hal ini 

diharapkan dapat memperkuat kemandirian masyarakat dalam mengelola sumber daya alam sekitar 

untuk kesejahteraan bersama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penggunaan Lahan terbatas dengan Program Microgreen 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) UNS di Desa Geneng telah berhasil 

mengimplementasikan budidaya microgreen dan tanaman-tanaman herbal dalam sistem pertanian 

lahan sempit. Seluruh peserta yang terdiri dari 40 anggota (30 ibu-ibu KWT dan 5 perwakilan RT) 

berhasil panen microgreen dalam waktu 7 hari menggunakan media tanam organik yang terdiri dari 

campuran tanah, pupuk kandang, dan sekam bakar dengan perbandingan (2:1:1). Budidaya 

microgreen terbukti efektif dalam mempercepat masa panendan meningkatkan kualitas tanaman. 

Media campuran tanah, pupuk kendang, dan sekam bakar dapat meningkatkan aerasi dan 

kelembapan media tanam sehingga mendukung pertumbuhan optimal microgreen (Xiao dkk., 

2012).  Budidaya microgreen dapat dilakukan secara efisien dalam ruang terbatas dengan waktu 

panen singkat, sehingga menjadi alternatif sumber pangan sehat yang berkelanjutan (Kyriacou dkk., 

2016).Kandungan fenolik dan aktivitas antioksidan pada microgreen bervariasi tergantung jenis 

tanaman dan kondisi budidaya, sehingga pemilihan varietas dan teknik kultur sangat penting untuk 

kualitas nutrisi (Pallares dkk., 2019). 

 

Gambar 1. Kegiatan Microgreen bersama Ibu-Ibu KWT 

Pupuk kandang berfungsi sebagai sumber nutrisi organik yang kaya unsur hara makro dan 

mikro. Sekam bakar berperan sebagai media utama untuk memperbaiki aerasi media tanam dan 

mempertahankan kelembapan (Nule dkk., 2021). Kombinasi pupuk kandang dan sekam bakar juga 

dapat meningkatkan hasil produksi tanaman dengan cara memperbaiki ketersediaan unsur hara dan 

aktivitas mikroorganisme tanah (Pakerti, 2021). Penggunaan sekam bakar sebagai media tanam juga 

dapat mengurangi kepadatan tanah sehingga akar tanaman lebih mudah berkembang dan 

memperoleh oksigen yang cukup (Syarifuddin, 2020). Pupuk kandang kambing yang dicampurkan 
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dengan sekam bakar terbukti meningkatkan pertumbuhan tanaman seperti selada merah dan 

edamame melalui peningkatan panjang akar dan bobot tanaman (Fanadillah, 2023). Selain itu, 

pemberian pupuk kandang dan sekam bakar secara bersamaan dapat memperbaiki sifat fisik dan 

kimia tanah, sehingga mendukung proses penyerapan unsur hara oleh tanaman secara lebih efisien 

(Firmansyah, 2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penyebaran Pupuk Organik Kandang dan sekam bakar ke dalam 

Tray Microgreen 

Pemanfaatan Tanaman Herbal  

Selain program microgreen, tim KKN UNS juga memperkenalkan enam jenis tanaman 

herbal unggulan yang dapat dibudidayakan secara mandiri oleh masyarakat Desa Geneng. 

Tanaman-tanaman ini dipilih berdasarkan nilai ekonomis, kemudahan budidaya, dan manfaat 

kesehatan yang signifikan. Daun mint (Mentha piperita) berfungsi sebagai bahan obat tradisional 

untuk meredakan gangguan pencernaan, mengurangi mual, serta menyegarkan napas (McKay dan 

Blumberg, 2006). Seledri (Apium graveolens) kaya akan antioksidan dan senyawa anti-inflamasi 

yang bermanfaat untuk menurunkan tekanan darah, menjaga kesehatan jantung, dan 

mendetoksifikasi tubuh (Li dkk., 2019).  

Stevia (Stevia rebaudiana) merupakan pemanis alami non-kalori yang aman untuk penderita 

diabetes dan dapat membantu mengontrol kadar gula darah (Goyal dkk., 2010). Rosemary 

(Rosmarinus officinalis) mengandung senyawa aktif seperti asam rosmarinik yang berfungsi 

meningkatkan fungsi memori, melancarkan sirkulasi darah, dan sebagai antimikroba alami 

(Petersen dan Simmonds, 2003). Tanaman cabai (Capsicum annuum) kaya akan capsaicin yang 

berperan dalam meningkatkan metabolisme, mengurangi nyeri sendi, serta kaya vitamin C untuk 

imunitas tubuh (Bley dkk., 2012). Keenam tanaman ini tidak hanya mudah dibudidayakan dalam 

polybag atau pekarangan sempit, tetapi juga dapat menjadi sumber pendapatan tambahan melalui 

pengolahan menjadi produk bernilai tinggi seperti teh herbal, bumbu masak, atau bahan olahan 

kesehatan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Budidaya microgreen di Desa Geneng terbukti efektif sebagai solusi untuk mengatasi 

keterbatasan lahan sekaligus meningkatkan gizi keluarga dan pendapatan rumah tangga. Media 

tanam organik yang terdiri dari campuran tanah, pupuk kandang, dan sekam bakar memberikan 

hasil pertumbuhan optimal dengan masa panen yang singkat. Selain itu, pengenalan tanaman herbal 

unggulan memberikan nilai tambah baik dari segi kesehatan maupun ekonomi. Sarannya yaitu 

pemerintah dan lembaga terkait hendaknya memberikan dukungan berupa pelatihan dan 

pendampingan teknis secara berkelanjutan kepada masyarakat agar budidaya microgreen dan 

tanaman herbal dapat dikelola secara mandiri dan optimal. Kemudian, perlu dilakukan 

pengembangan lebih lanjut terkait diversifikasi jenis microgreen dan tanaman herbal yang sesuai 

dengan kondisi lokal untuk meningkatkan nilai ekonomi dan manfaat kesehatan. 
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